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 Prediksi pergerakan harga saham menjadi satu topik yang 
menarik terutama bagi para investor saham, dealer dan broker. 
Kesulitan dalam memprediksi pergerakan harga saham 
dikarenakan banyak faktor ketidak pastian yang terlibat seperti 
kinerja perusahaan, faktor ekonomi nasional maupun 
internasional, iklim politik dan perbedaan persepsi dari setiap 
orang terhadap suatu saham. Tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan hasil prediksi pergerakan harga saham. Salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan 
harga saham yaitu Support Vector Machine (SVM). SVM 
memiliki kelemahan pada sulitnya memilih parameter terbaik dari 
suatu kernel termasuk parameter pinalti untuk data yang 
diklasifikasikan secara benar. Untuk meningkatkan akurasi dari 
prediksi harga saham, yang bertujuan untuk mengoptimasi 
algoritma SVM dengan algoritma genetika (GA) untuk 
mendapatkan parameter terbaik sehingga akurasi prediksi dapat 
ditingkatkan. Pada penelitian ini menggunakan data historis dari 
perusahaan PT Astra International Tbk mulai dari 2013 sampai 
2021. Atribut yang digunakan pada penelitian ini yaitu (Date, 
Open, High, Low, Close dan Volume). Dari hasil percobaan 
didapat akurasi prediksi dengan metode Support Vector Machine 
dengan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) sebesar 140.000 
+/- 5.698 dan Squared Error (SE) sebesar 19629.215 +/- 
1609.864. Sedangkan dengan metode Support Vector Machine 
Berbasis Algoritma Genetika dengan nilai Root Mean Squared 
Error (RMSE) sebesar 101.208 +/- 9.475 dan Squared Error (SE) 
sebesar 10323.858 +/- 1956.237. Dari hasil percobaan dapat 
dilihat bahwa nilai tingkat akurasi untuk prediksi pergerakan 
harga saham menggunakan metode Support Vector Machine 
Berbasis Algoritma Genetika mendapatkan hasil dengan tingkat 
akurasi yang lebih baik. 

 
1. PENDAHULUAN 

Saham merupakan salah satu jenis investasi dengan tingkat keuntungan yang besar dan 
juga resiko yang besar [1]. Prediksi pergerakan harga saham menjadi satu topik yang menarik 
terutama bagi para investor saham, dealer dan broker. Kesulitan dalam memprediksi pergerakan 
harga saham dikarenakan banyak faktor ketidak pastian yang terlibat seperti kinerja perusahaan, 
faktor ekonomi nasional maupun internasional, iklim politik dan perbedaan persepsi dari setiap 
orang terhadap suatu saham. Ada dua cara untuk menganalisis suatu saham yaitu analisis 
fundamental dan analisis teknikal [2]. Kedua analisis tersebut sering digunakan para investor 
untuk menentukan investasi saham pada suatu perusahaan. Analisis fundamental didasarkan 
pada informasi-informasi yang diterbitkan oleh emiten maupun oleh administratur bursa efek 
sedangkan analisis teknikal didasarkan pada data (perubahan) harga saham di masa lalu sebagai 
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upaya untuk memperkirakan harga saham di masa yang akan dating [3]. 
Beberapa tahun terakhir, sejak data saham dapat dikatagorikan sebagai non-stationary 

time series data, banyak teknik yang dikembangkan untuk memprediksi pergerakan harga 
saham. Salah satu teknik yang dikembangkan yaitu Support Vector Machine (SVM) yang 
merupakan salah satu algoritma machine learning yang sangat banyak digunakan untuk 
memprediksi harga saham dan pergerakan indeks harga saham [4]. SVM memiliki kelemahan 
pada sulitnya memilih parameter terbaik dari suatu kernel termasuk parameter pinalti untuk 
data yang diklasifikasikan secara benar [5][6][7]. 

GA merupakan algoritma pencarian dan optimasi yang berdasarkan pada prinsip evolusi 
alam [8][9]. GA meniru perumpamaan evolusi biologis dengan tahapan-tahapan tertentu. Pada 
penelitian sebelumnya, pernah dilakukan prediksiharga saham dengan menggunakan model 
regresi linier yang dibangun dengan algoritma GA [10]. Hasil yang didapatkan adalah bahwa 
pembentukan model regresi linier dengan algoritma GA dapat memberikan akurasi yang baik 
dalam memprediksi harga saham. Selain itu, pernah dilakukan penelitian prediksi harga saham 
dengan menggunakan GA dan Evolution Strategies [11]. Banyak penelitian yang telah 
menerapkan algoritma genetika untuk memecahkan persoalan optimasi, seperti optimasi dalam 
artificial neural network untuk menentukan parameter terbaik tiap neuron, ataupun menentukan 
jumlah neuron terbaik untuk proses training [12][13][14]. 

Kesulitan dalam pemilihan parameter yang tepat pada SVM menyebabkan akurasi pada 
metode SVM kurang optimal. Pada penelitiann ini penulis mencoba menerapkan model GA-
SVM untuk meramalkan arah pergerakan harga saham PT Astra International Tbk. Penulis 
berharap hal ini dapat berguna baik untuk penulis pribadi maupun untuk umum. Dengan 
mengimplementasikan GA pada model SVM, diharapkan akurasi dari prediksi agar saham 
dapat ditingkatkan menjadi lebih baik. 
 
2. METODE 

Jenis penelitian penulis menggunakan data metode penelitian kuantitatif. Yaitu metode 
penelitian yang menggunakan angka sebagai dasar untuk membuat generalisasi tentang suatu 
fenomena serta hubungan-hubungannya. Sumber data uatama dalam penelitian kuantitatif 
adalah data eksperimen dilakukan untuk menguji efektif atau tidaknya variabel eksperimen. 
Data yang digunakan besumber dari https://finance.yahoo.com/quote/ASII.JK/ [15]. Dalam 
penelitian ini dilakukan beberapa langkah yang dilakukan dalam proses penelitian Adapun 
Langkah-langkahnya sebagai berikut : 

 
a. Pengumpulan data 

Pada tahapan ini akan ditentukan dataset yang akan diproses, kemudian selanjutnya 
mencari data yang tersedia, memperoleh data tambahan yang dibutuhkan, 
mengintegrasikan semua data kedalam dataset yang sudah di dapat, termasuk 
didalamnya yaitu variabel yang diperlukan dalam proses pengumpulan data. Variabel 
yang digunakan pada penelitian ini ada tujuh diantaranya Date, Open, High, Low, Close, 
Adj Close dan Volume, data yang digunakan pada penelitian ini adalah data pergerakan 
harga saham PT Astra International Tbk dengan rentan waktu tahun 2013 sampai 
dengan 2021 dengan jumlah data 2248 record, berikut contoh dataset pada gambar 1 
dibawah ini. 
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Gambar 1. Dataset Awal sebelun taham Preprocessing 
 

b. Pengolahan data awal 
Ditahap ini dilakukan proses penyeleksian data, untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal data terlebih dahulu dibersihkan dan ditransformasikan kedalam bentuk yang 
diinginkan sehingga dapat dilakukan persiapan dalam pembuatan model. 
 

 
  
 

Gambar 2. Hasil Pengolahan data awal 
 

c. Metode yang diusulkan 
Pada tahap ini data dianalisis, dikelompokan variabel mana yang berhubungan dengan 
satu sama lainnya. Setelah data dianalisis lalu diterapkan model-model yang sesuai 
dengan jenis data. Pembagian data kedalam data latihan (training data) dan data uji 
(testing data) juga diperlukan untuk pembuatan model. 
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Gambar 3. Model yang di Usulkan 

 
d. Eksperimen dan pengujian model 

Pada tahap ini model yang diusulkan akan diuji untuk melihat hasil berupa rule yang 
akan dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan. 
 

e. Evaluasi dan validasi 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap model yang ditetapkan untuk mengetahui 
tingkat keakurasian model. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan ini dilakukan percobaan atau pengujian metode algoritma Support Vector 
Machine (SVM) dan Support Vector Machine berbasis Genetic Algorithm (GA) dengan 
menggunakan tool rapidminer dengan jumlah dataset sebanyak 2248 record data pergerakan 
saham PT Astra International Tbk (ASII.JK) tahun 2013-2021 yang terdiri dari beberapa atribut 
diantaranya Date, Open, High, Low, Close, Adj Close, dan Volume. 

 

 
 

Gambar 4. Desain Implementasi proses algoritma Support Vector Machine dan Support Vector 
Machine Berbasis Algoritma Genetika 
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Proses pada gambar 4 menunjukkan bahwa dalam penerapannya menggunkan model dari 

metode yang di gunakan dengan menggunkan algoritma Support Vector Machine dalam 
penentuan bobot dari atribut. Pada Support Vector Machine digunakan 10 k-fold validation 
dengan memanfaatkan operator Cross Validation ditunjukan pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Proses Pengujian model dengan metode SVM 

 
Dari proses implementasi pada gambar 5 diperoleh hasil pengujian akurasi menggunakan 

metode Support Vector Machine dengan proses 10-fold validation untuk algoritma yang 
digunakan dinyatakan bahwa tingkat akurasi Root Mean Squared Error pada metode ini sebesar 
140.000 +/- 5.698 dan untuk  Squared Error sebesar 19629.215 +/- 1609.864 rinciannya 
ditunjukan pada table 1. 

 
Tabel 1. Hasil Implementasi Algoritma Support Vector Machine 

 
Model Algoritma Root Mean Squared Error 

(RMSE) 
Squared Error (SE) 

 

Support Vector Machine 
(SVM) 

 

140.000 +/- 5.698 
 

19629.215 +/- 1609.864 

 
 
Selanjutnya proses pada gambar 4 di atas menunjukkan bahwa dalam penerapannya 

menggunkan model dari metode yang di gunakan dengan menggunkan Support Vector Machine 
Berbasis Algoritma Genetika dalam penentuan bobot dari atribut. Pada Algoritma Support 
Vector Machine Berbasis Algoritma Genetika digunakan 10 k-fold validation dengan 
memanfaatkan operator Cross Validation ditunjukan pada gambar 6. 
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Gambar 6. Proses Pengujian metode SVM berbasis Algoritma Genetika 

 
Dari proses implementasi pada gambar 6 diperoleh hasil pengujian akurasi menggunakan 

metode Support Vector Machine Berbasis Algoritma Genetika dengan proses 10-fold validation 
untuk kedua algoritma yang digunakan dinyatakan bahwa tingkat akurasi Root Mean Squared 
Error (RMSE) pada metode ini sebesar 101.208 +/- 9.475, dan Squared Error (SE) sebesar 10323.858 
+/- 1956.237 ditunjukan pada table 2. 

 
Tabel 2. Hasil Implementasi Algoritma Support Vector Machine Berbasis Algoritma Genetika 

 

Model Algoritma Root Mean Squared Error 
(RMSE) 

Squared Error (SE) 

Support Vector Machine 
Berbasis Algoritma Genetika 

101.208 +/- 9.475 10323.858 +/- 1956.237 

 
Berdasarkan analisis peneliti dalam pengujian masing-masing metode algoritme Support 

Vector Machine (SVM) dan Support Vector Machine (SVM) Berbasis Algoritma Genetika  
dapat dirangkum hasil analisisnya pada tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Pengujian algoritma Support Vector Machine dan Support Vector Machine Berbasis 

Algoritma Genetika 
Model Algoritma Root Mean Squared Error 

(RMSE) 
Squared Error (SE) 

Support Vector Machine 
 

140.000 +/- 5.698 19629.215 +/- 1609.864 

Support Vector Machine 
Berbasis Algoritma Genetika 

101.208 +/- 9.475 10323.858 +/- 1956.237 

  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil percobaan didapat akurasi prediksi dari perusahaan PT Astra International 
Tbk, dengan metode Support Vector Machine dengan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) 
sebesar 140.000 +/- 5.698 dan Squared Error (SE) sebesar 19629.215 +/- 1609.864. Sedangkan 
dengan metode Support Vector Machine Berbasis Algoritma Genetika dengan nilai Root Mean 
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Squared Error (RMSE) sebesar 101.208 +/- 9.475 dan Squared Error (SE) sebesar 10323.858 
+/- 1956.237. Dari hasil percobaan dapat dilihat bahwa nilai tingkat akurasi untuk prediksi 
pergerakan harga saham menggunakan metode Support Vector Machine Berbasis Algoritma 
Genetika mendapatkan hasil dengan tingkat akurasi yang lebih baik. 

Saran penulis bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan eksperimen dengan 
menggunakan metode algoritma yang lainnya untuk memeperkaya pengetahuan sehingga bisa 
mengetahui berbagai macam-macam metode yang lainnya dengan harapan mendapatkan 
pengetahuan dan nilai akurasi yang lebih baik dari penelitian sebelumya. 
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